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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan sorgum dan kulit pisang
terhidrolisis terhadap lemak dan kolesterol daging ayam broiler yang dipelihara 42 hari. Materi yang
digunakan adalah 160 ekor ayam broiler unsex CP707. Perlakuan dimulai usia 15 hari dengan
bobot rata-rata 550,43+5,62 g, dipelihara dalam 20 unit kandang, setiap unit diisi 8 ekor ayam.
Bahan pakan yang digunakan yaitu sorgum, kulit pisang, jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil
kedelai, Meat Bone Meal (MBM) dan premix. Hasil penelitian menunjukkan pemberian sorgum
dan kulit pisang terhidrolisis 43% dalam ransum ayam broiler tidak memberikan pengaruh (P>0,05)
terhadap lemak dan kolesterol daging ayam broiler. Kadar Lemak daging dada yang dihasilkan dari
penggunaan pakan sorgum dan kulit pisang terhidrolisis sebesar 1,75-2,34% dan kolesterol daging
sebesar 0,83-0,84 mg/g.

Kata Kunci: Broiler, sorgum, kulit pisang, performa, lemak.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect utilization sorghum and peel banana which have
hydrolized with NaOH on lipid and cholesterol deposition on broiler. The material used are 160 day-
old chick of broiler unsex. Treatment started 15 days of age with an average weight of 550,43 + 5,62
g, each replication consists of 8 heads of broiler. Feedstuffs used in this study are corn, sorghum
bicolor, peel banana, rice bran, soybean meal, fish meal, Meat Bone Meal (MBM). Experimental
design used was completely randomized design (CRD) with 4 replications and 5 treatments. TO =
control, ration without sorghum and peel banana, T1 = ration with 30% horghum, T2 = ration with
43% sorgum, T3 = ration with 30% peel banana, T4 = ration with 43% peel banana. Data were
analyzed using a variety of test F at the level of 5%, followed by Duncan test if there is significant
effect of the treatment. The results showed that sorghum and banana peels hydrolyzed up to 43% in
broiler rations did not affect (P> 0.05) on the fat and cholesterol of broiler meat. From this
experiment, resulting fat content of breast meat from the use of sorghum and banana peels
hydrolyzed average 1.75- 2.34% and cholesterol meat 0.83-0.84 mg/qg.

Key words : Broiler chicken, sorghum bicolor, peel banana, fat.

PENDAHULUAN masih terbatas, sehingga diperlukan

Pakan merupakan salah satu
faktor yang memegang peranan penting
dalam proses produksi, selain itu 70%
biaya terbesar berasal dari pakan. Jagung
merupakan bahan pakan yang dominan
digunakan, namun penyediaanya saat ini

pakan alternatif sebagai pengganti
jagung. Indonesia merupakan negara
agroindustri dengan potensi hasil
pertanian yang melimpah, namun
seringkali bahan pakan non konvensional
memiliki zat anti nutrisi. Oleh karena itu
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untuk menurunkannya perlu dilakukan
pengolahan agar dapat dimanfaatkan
secara optimal dan efisien.

Sorgum dan kulit pisang
merupakan bahan pakan yang dapat
digunakan sebagai bahan pakan subsitusi
jagung. Nilai gizi biji sorgum mengandung
energi metabolis sebesar 3.513 kkal/kg,
protein kasar 11,84%, serat kasar 2,86%,
lemak kasar 4,84% (Suci dan Setianto,
2001). Berdasarkan hasil penelitian
Hernawati dan Ariyani (2007) kandungan
pisang kepok memiliki protein kasar
5,99%, lemak kasar 14,63%, serat kasar
14,04%, kalsium 0,45%, fosfor 20% dan
gross energi 3680 Kkal/ kg. Meskipun
memiliki potensi yang cukup baik sebagai
bahan pakan subsitusi jagung, sorgum
dan kulit pisang memiliki kandungan tanin
sebagai zat antinutrisi yang cukup tinggi.
Sorgum berkisar 0,40-3,60% (Sirapa,
2003), sedang kulit pisang berkisar 4,69-
6,84% (Tartrakon et al., 1999).

Senyawa polifenolik tanin dapat
bersenyawa dengan protein dan pati,
sehingga menjadi lebih sukar dicerna oleh
enzim pencernaan (Widowati et al., 2010).
Akibat pengikatan tanin terhadap pati,
menyebabkan pati kurang tercerna dan
mengakibatkan produksi energi
berkurang (Tandi, 1993). Semakin rendah
energi metabolis mengakibatkan
kelebihan energi yang terdeposisi pada
jaringan menurun dan lemak semakin
rendah. Aktifitas senyawa fenolik dalam
mengikat pati dapat mempengaruhi
pembentukan Acetyl/-CoA sebagai
prekursor pembentukan kolesterol,
sehingga tanin dapat memberikan
manfaat diantaranya menurunkan
kolesterol dan lemak ayam broiler, namun
kandungan tanin dalam ransum di atas
0,50% dapat menekan pertumbuhan
ayam, dan apabila mencapai 2% akan
menyebabkan kematian (Sirrapa, 2003).
Oleh karena itu perlu dilakukan
penurunan kandungan tanin sehingga
sorgum dan kulit pisang dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Penurunan kandungan tanin dapat
dilakukan secara mekanis dan kimia.
Penurunan secara mekanik dapat
dilakukan dengan penyosohan, namun
protein ikut terbawa akibat lapisan
endosperm banyak yang terkikis (Suarni,
2004). Perendaman kimia menggunakan
Ca(OH), KOH, atau NaOH. Penurunan
tannin menggunakan NaOH sebagai basa
kuat sebesar 5-15% selama 5-15 menit
dapat menurunkan kandungan tanin
berkisar 20-80% (Widodo, 2005).

Penelitian ini bertujuan
mengetahui sejauh mana pemanfaatan
sorgum dan kulit pisang yang telah
terhihidrolisis sebesar 30 dan 43% dalam
ransum terhadap lemak dan kolesterol
ayam broiler. Diharapkan penggunaan
sorgum dan kulit pisang yang telah
terhihidrolisis sebesar 30 dan 43% dalam
ransum dapat menurunkan lemak dan
kolesterol ayam broiler.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 6 Maret— 10 April 2013 di Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro, Semarang.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan adalah 160
ekor broiler (unsex) starin Arbor Aces
merek dagang CP 707 umur 15 hari
dengan bobot rata-rata 550,43 +5,62 g,
yang dipelihara dalam 20 unit kandang
berukuran 1,0 x 1,0 x 1,0 m, setiap unit
diisi 8 ekor ayam. Bahan pakan yang
digunakan dalam penelitian yaitu sorgum,
kulit pisang, jagung, bekatul, tepung ikan,
bungkil kedelai, mbm dan premix. Vaksin
yang diberikan adalah vaksin NDIB,
Gumboro dan NDLasota.

Metode Penelitian

Pemeliharaan dilakukan selama 42
hari (6 minggu). Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Adapun perlakuan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :
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TO =ransum kontrol tanpa kulit pisang dansorgum.
T1=ransum dengan sorgum terhidrolisis 30%

T2= ransum perlakuan dengan sorgum terhidrolisis 43%
T3= ransum perlakuan dengan kulit pisang terhidrolisis 30%
T4 = ransum perlakuan dengan kulit pisang terhidrolisis 43%

Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian

Komposisi Ransum T0 T1 T2 T3 T4
% % % % %
Bahan Pakan
Jagung 49,50 29,50 17,00 31,00 17,00
Bungkil Kedelai 20,00 19,00 20,00 23,00 24,00
Bekatul 17,00 7,00 5,00 3,00 3,00
Tepung lkan 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
Kulit Pisang Perlakuan 0,00 0,00 0,00 30,00 43,00
Sorgum Merah Perlakuan 0,00 30,00 43,00 0,00 0,00
Minyak 0,50 1,50 2,00 0,00 0,00
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Kandungan Nutrien

EM (kkal/kg)** 3307,74 3284,01 3171,01 3100,18 2946,98
BETN* 60,58 60,33 57,93 48,13 43,28
Protein Kasar (%)* 22,35 22,49 23,08 22,92 22,70
Lemak Kasar (%)* 6,30 5,80 5,69 7,23 8,01
Serat Kasar (%)* 4,72 6,14 8,38 11,78 15,59
Ca**** 0,51 0,56 0,79 0,86 1,41
e 1,57 1,45 1,37 1,53 1,73
Metionin (%)*** 0,55 0,52 0,50 0,52 0,51
Lisin (%)*** 1,06 1,00 0,95 1,00 1,01
Arginin (%)*** 1,59 1,44 1,33 1,44 1,42
Tanin (%)**** 0,00 0,33 0,47 0,27 0,39

* Berdasarkan hasil analisis proksimat Laboratorium llmu Nutrisi Pakan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Diponegoro (2013).

Dihitung berdasarkan rumus balton dalam Muwarni (2008).
*** Dihitung berdasarkan tabel Scott et al.(1982).

Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Pusat Penelitian Terpadu Universitas Gadjah Mada
.. (2013).

Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, UNS (2013).

Prosedur penelitian dimulai dengan
persiapan kandang, pengadaan bahan
pakan, analisis bahan pakan,
penyusunan ransum dan pembuatan
ransum, pembelian DOC dan
pemeliharaan selama 6 minggu, yang
meliputi adaptasi selama 2 minggu dan
perlakuan selama 4 minggu.

Pembuatan tepung kulit pisang
tidak berbeda jauh dari pembuatan
tepung sorgum. Perbedaan hanya
terdapat pada pemotongan kulit pisang

sebelum dilakukan perendaman NaOH
dan diperlukan waktu pengeringan kulit
lebih lama yaitu berkisar 3 hari pada sinar
matahari dengan paparan sinar selama 6
jam. Pemotongan kulit pisang bertujuan
untuk memperkecil permukaan kulit
pisang sehingga mempermudah
pengeringan kulit pisang selain itu
memudahkan dalam perendaman NaOH.
Sorgum dan kulit yang telah berbentuk
tepung kemudian diransum sesuai
dengan perlakuan masing-masing.
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Ransum yang diberikan dalam bentuk
crumbel. Skema pembuatan bahan pakan
kulit pisang dan sorgum dapat dilihat pada
(llustrasi 1).

Parameter Penelitian:

Parameter diukur pada pemeliharaan 42

hari (6 minggu) parameter tersebut

sebagai berikut:

1. Kadar kolestrol daging dada.
Mengambil sampel daging dada
(campuran dari keseluruhan bagian
daging dada diambil sebanyak 10 g),
dianalisis di Laboratorim Teknologi
Pertanian UGM menggunakan
spekfotometer dengan metode
Leibermann dan Burchard.

Kulit Pisang (Segar)
di potong kecil-kecil

2. Kadar kolesterol, LDL, HDL dan
trigliserid darah. Darah diambil
melalui vena sayap sebanyak 3 ml
dengan menggunakan jarum 1 mm
dan tabung suntik 3 mm, dipindahkan
dalam tabung vacumlab. Analisis
dilakukan di Balai Laboratorium
Kesehatan Semarang.

Analisis Data

Analisis data menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
dilakuakan Uji wilayah ganda Duncan
apabila pada hasil analisis ragam terdapat
pengaruh perlakuan, dengan demikian
perbedaan antar perlakuan dapat
diketahui.

Sorgum (Segar)

\

'

Perendaman NaOH 10% (15 menit)

Pembilasan dengan air sampai bersih

Penjemuran (3 hari)

grinding
i

Diangin-anginkan

mixing dengan bahan pakan yang lain sesuai perlakuan

Ransum siap diberikan ke ternak

llustrasi 1. Proses pembuatan Kulit Pisang dan Sorgum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lemak Ayam Broiler

Tabel 1. Rataan Kadar Lemak dan Kolesterol Daging Selama Penelitian

Parameter Perlakuan
T0 T2 T3 T4
o)
Lemak Dada (%) 200:011 1.93:021 1,09:011 2.34+019 175008
Kolesterol Dada (Ma/9) 7841011 088+021 0,86+011 0874019 0,83+0,08

Sumber : Data primer diolah (2013)
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Kandungan lemak dalam ransum
mempengaruhi deposisi lemak dalam
tubuh. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pemberian pakan
perlakuan yang telah direndam NaOH 0,1
N selama 15 menit tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
lemak daging pada semua perlakuan.
Semakin meningkat kadar lemak dalam
ransum tidak diikuti meningkatnya
deposisi lemak dalam tubuh. Deposisi
lemak salah satunya dipengaruhi oleh
absobsi lemak. Semakin meningkatnya
lemak dalam ransum yang diikuti semakin
meningkatnya serat dalam ransum dapat
mengakibatkan penyerapan nutrisi
kurang optimal, termasuk penyerapan
lemak. Hidrolisis tanin menggunakan
NaOH mampu menurunkan tanin berkisar
80%. Kandungan tanin dalam ransum
berkisar 0,24-0,47% belum
mempengaruhi kandungan lemak dalam
daging dada.

Semakin meningkatnya serat
kasar mengakibatkan semakin rendahnya
energi metabolis dan mengakibatkan
cadangan energi yang disimpan dalam
bentuk lemak dalam jaringan adiposa
dibongkar untuk memenuhi kebutuhan
energi dalam tubuh. Menurut
Meliandasari et al. (2013) deposisi lemak
ayam broiler umumnya disimpan dalam
bentuk lemak rongga perut dan di bawah
kulit. Tornheim dan Ruderman (2011)
menyatakan trigliserid dalam tubuh
berfungsi sebagai cadangan energi.
Penggunaan trigliserida untuk memenuhi
kebutuhan energi menyebabkan jumlah
yang dideposit ke jaringan (daging)
menjadi berkurang.

Komponen lemak dalam sorgum
dan kulit pisang sebgian besar adalah
lemak tak jenuh, dimana lemak tak jenuh
banyak terdeposisi dalam jaringan perifer.
Menurut Sardesai (1992) oksidasi lemak
yang cepat adalah asam lemak tak jenuh
(Polyunsaturated Faty Acid/ PUFA) yang
biasanya ditimbun di bagian luar (perifer),
sedangkan lemak karkas yakni lemak

intermuskular biasanya mengandung
lemak jenuh. Solichedi (2001)
menambahkan kelas lemak pada unggas
yang dominan adalah lemak netral dalam
bentuk molekul trigliserida. Lemak yang
secara relatif banyak mengandung ikatan
rangkap tidak jenuh dan mudah
mengalami oksidasi.

Kolesterol Daging Dada

Kolesterol di dalam tubuh berasal
dari dua sumber, kolesterol berasal dari
pakan (eksogen) dan kolesterol berasal
dari dalam tubuh (endogen) yang
diproduksi oleh hati. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pemberian pakan
perlakuan yang telah direndam NaOH 0,1
N tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap kolesterol daging pada
semua perlakuan. Sisa kandungan tanin
dalam ransum tidak mempengaruhi
kolesterol daging. Menurunnya
kandungan tanin menurunkan ikatan tanin
terhadap protein dan pati, dimana pati
merupakan slah satu sumber energi yang
potensial dalam tubuh. Metabolisme
energi menghasilkan asetil koA yang
digunakan sebagai prekursor
pembentukan kolesterol. Absorbsi
kolesterol dalam tubuh diantaranya di
pengaruhi oleh genetik dan nutrisi. Pakan
yang digunakan sebagian besar
merupakan pakan yang berasal dari
nabati sehingga kandungan kolesterol
dalam pakan tidak banyak. Menurut Dedi
dan Wiradimaja (2011) absobsi kolesterol
dalam telur dan daging dipengaruhi oleh
nutrisi, genetik, dan obat-obatan.
Kolesterol daging dapat diturunkan
dengan menurunkan kolesterol darah.
Kolesterol darah dapat diturunkan
dengan menurunkan konsumsi,
peyerapan usus, menurunkan sintesis
endogen dan meningkatkan eksresi
pengeluaran empedu dan feses. Selain
sebagai prekursor empedu, kolesterol
juga sebagai prekursor hormon steroid.
Kolesterol daging akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya kolesterol darah.
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Kolesterol merupakan senyawa
lemak turunan. Pemecahan lemak dalam
digesta didalam duodenum memerlukan
garam empedu. Garam empedu dibentuk
dari kolesterol di dalam hati dan disimpan
dalam kantong empedu. Menurut Sitepoe
(1992) serat kasar dapat meningkatkan
produksi dan mengeliminasi empedu
untuk diekskresikan bersama dengan
feses, dengan demikian hati berusaha
untuk mensekresikan garam empedu
dalam tubuh yang hilang bersama feses.
Sekresi garam empedu dari hati
tergantung pada konsentrasi garam
empedu yang terdapat di dalam aliran
darah yang melewati hati. Meningkatnya
konsentrasi garam-garam empedu dalam
plasma yang terjadi selama pencernaan,
maka laju sekresi dari hati akan
meningkat. Garam-garam empedu
secara langsung akan merangsang sel-
sel sekretoris hati untuk memproduksi
garam empedu. Linder (1992)
berpendapat bahwa penyerapan kembali
garam-garam empedu dan kolesterol dari
saluran pencernaan, sebagian tergantung
pada tingkat peningkatan serat kasar
dalam pakan. Karena proses penyerapan
kembali kolesterol dan garam-garam
empedu terganggu dengan adanya serat,
maka ekskresi feses yang membawa
unsur-unsur empedu (kolesterol) juga
meningkat. Semakin banyak feses yang
dikeluarkan dengan lebih mudah dan
teratur, maka kolesterol yang disintesa
terutama oleh sel hati, usus halus,
kelenjar adrenal dan sel-sel lain yang
mempunyai kemampuan menghasilkan
kolesterol, akan semakin berkurang juga.
Hal ini berarti kolesterol tubuh juga
berkurang.

Berdasarkan Tabel.1 kadar lemak
daging secara rerata berkisar 1,766-
2,336%. Menurut Prasetyo et al. (2013)
kandungan lemak daging umur 7 minggu
antara ayam jantan dan betina (2,68%)
dan (2,86%). Kolesterol daging akibat
pemberian pakan sorgum dan kulit pisang
terhidrolisis berkisar 0,8295-0,8825 mg/g.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa kandungan kolesterol
daging pada penelitian pada kisaran

normal. Menurut Ismoyowati dan
Widyastuti (2003) bahwa kandungan
kolesterol pada daging dada 177,47 mg/
100g.
KESIMPULAN

Pemberian sorgum dan kulit
pisang terhidrolisis hingga 43% dalam
ransum ayam broiler belum mampu
menurunkan lemak dan kolesterol daging
ayam broiler.
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